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ABSTRAK

Salah satu industri yang banyak dijumpai di Kalbar adalah Industri Pengolahan Sagu yang tercatat
pada tahun 2022 menghasilkan limbah ampas sagu sebanyak 221 ton. Ampas sagu yang berada di
industri selama ini hanya dibiarkan begitu saja sehingga diperlukan upaya yang komprehensif untuk
mengurangi limbah tersebut. Salah satunya dengan memanfaatkan limbah sagu sebagai briket
biomassa. Penelitian pembuatan briket dari ampas sagu sudah banyak dilakukan dan belum
mencapai khasiat yang diharapkan. Oleh karena itu diperlukan perekat pada ikatan tersebut. Jenis
perekat yang baik antara lain tepung tapioka dan tepung sagu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perekat mana yang lebih baik dalam pembuatan briket biomassa ampas sagu. Metode
yang digunakan adalah memanfaatkan ampas sagu menjadi briket dengan tambahan perekat
sebanyak 3% dari total arang ampas sagu. Analisa briket dilakukan dengan menguji 4 parameter
yaitu nilai kerapatan, kadar abu, kadar air dan nilai kalor. Hasil yang diperoleh untuk parameter fisik
briket ampas sagu diperoleh nilai kerapatan 0,584 g/cm?® untuk perekat tapioka dan 0,448 g/cm?
untuk perekat sagu. Nilai kadar airnya adalah 27,55% untuk tepung tapioka dan 24,19% untuk
tepung sagu. Nilai kadar abu adalah 8,40% untuk tepung tapioka dan 10,52% untuk perekat sagu.
Nilai kalornya adalah 4749,58 kal/gr untuk perekat tapioka dan 4862,87 kal/gr untuk perekat sagu.
Didapatkan kesimpulkan bahwa nilai parameter fisik kadar abu memenuhi standar SNI 01-6235-
2000, tetapi kadar air dan kadar panas belum memenuhi standar.

Kata Kunci : ampas sagu, briket biomassa, perekat tapioka, perekat sagu.
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ABSTRACT

One of the industries that is often found in West Kalimantan is the Sago Processing Industry which
is recorded in 2022 to produce 221 tons of sago waste. Sago pulp that has been in the industry so
far has only been left alone so that comprehensive efforts are needed to reduce this waste. One of
them is by utilizing sago waste as biomass briquettes. Much research has been done on making
briquettes from sago dregs and has not achieved the expected benefits. Therefore an adhesive is
needed on the bond. Good types of adhesives include tapioca flour and sago flour. The purpose of
this study was to find out which adhesive is better for making sago pulp biomass briquettes. The
method used is to utilize sago pulp into briquettes with the addition of 3% adhesive from the total
sago pulp charcoal. Briquette analysis was carried out by testing 4 parameters, namely the value of
density, ash content, moisture content and heating value. The results obtained for the physical
parameters of sago pulp briquettes obtained a density value of 0.584 g/cm? for tapioca adhesive and
0.448 g/cm? for sago adhesive. The water content values are 27.55% for tapioca flour and 24.19%
for sago flour. The ash content is 8.40% for tapioca flour and 10.52% for sago adhesive. The
calorific value is 4749.58 cal/gr for tapioca adhesive and 4862.87 cal/gr for sago adhesive. It was
concluded that the parameter values for physical ash content complied with SNI 01-6235-2000
standards, but the moisture content and heat content did not meet the standards.

Keywords : sago dregs, biomass briquettes,tapioca adhesive, sago adhesive.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk di Kalimantan Barat mengalami peningkatan setiap
tahunnya, dimana tahun 2022 pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya sebesar 20.053 jiwa (Dukcapil Kalimantan Barat, 2023).
Peningkatan pertumbuhan penduduk juga diiringi dengan permintaan lapangan
pekerjaan yang mengakibatkan peningkatan pertumbuhan industri. Setiap kegiatan
industri pasti akan menghasilkan limbah sisa produksi. Maka peningkatan
pertumbuhan industri juga akan menghasilkan limbah sisa produksi yang semakin
besar.

Salah satu pertumbuhan industri yang sering dijumpai di Kalimantan Barat
adalah industri pengolahan sagu, dapat dilihat dari hasil produksi sagu di
Kalimantan Barat tahun 2022 sebanyak 1.578 ton/tahun (Ditjen Perkebunan, 2022).
Permintaan yang cukup tinggi akan kebutuhan olahan sagu juga membuat industri
sagu memerlukan sagu dalam jumlah yang cukup besar, sehingga limbah yang
dihasilkan semakin banyak. Banyaknya limbah yang dihasilkan menjadi
permasalahan lingkungan yang cukup serius. Limbah yang dihasilkan dari proses
pengolahan sagu salah satunya adalah ampas sagu, dimana dalam proses
pengolahan sagu terdapat 14% dari hasil produksi atau sebesar 221 ton/tahun
merupakan ampas sagu (Haedar, 2017). Ampas sagu selama ini dibiarkan begitu
saja dan sebagian kecil dimanfaatkan sebagai pakan ternak, pupuk kompos, dan
media tanam. Akan tetapi ampas sagu memiliki potensi dalam meningkatkan
ketersediaan energi salah satunya dibuat menjadi briket.

Dewasa ini Indonesia memiliki sumber energi terbesar dari minyak bumi,
dapat diketahui bahwa ketersediaan minyak bumi semakin menipis karena minyak
bumi tidak dapat diperbaharui. Pada masa yang akan datang diperlukan energi yang
dapat diperbaharui salah satunya energi yang berasal dari briket biomassa. Briket
biomassa merupakan salah satu alternatif pemanfaatan limbah guna meningkatkan
nilai tambah hasil pertanian dan energi terbarukan yang dapat diperbaharui
(Nurhayati, 2016).



Salah satu briket biomassa berasal dari ampas sagu, pemanfaatan ampas
sagu sebagai bahan padat alternatif briket dapat mengurangi penggunaan Bahan
Bakar Minyak (BBM), sehingga perkembangan teknologi penanganan dan
pemanfaatan ampas sagu akan sejalan dengan upaya pengendalian pencemaran
lingkungan dan kebutuhan energi di industri maupun masyarakat yang semakin
meningkat. Briket dari ampas sagu telah memenuhi standar briket arang kayu
Indonesia (SNI 06-3730-1995) dengan nilai kadar air 3,6%, kadar abu 17,03%, dan
nilai kalor 6946,70 kal/g (Denitasari, 2011).

Hasil briket dari ampas sagu yang sudah diteliti dan dikembangkan saat ini
belum mencapai sifat-sifat yang diharapkan sehingga untuk mendapatkan briket
dengan karakteristik yang lebih baik perlu dilakukan variasi jenis perekat pada
pembuatannya. Jenis-jenis perekat briket yang baik diantaranya tepung tapioka dan
tepung sagu. Tepung tapioka memiliki komposisi utama terdiri dari 27% amilosa,
58% amilopektin, dan sisanya komponen minor seperti 1,1% protein, dan 0,3%
lemak, dan 31,9% karbohidrat (Suriyani, 2016). Tepung sagu memiliki komposisi
28% amilosa, 72% amilopektin, 0,3% protein, 0,2% lemak dan 91,3% karbohidrat
(Adyaningsih, 2017). Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait perbandingan
perekat terbaik dalam pembuatan briket ampas sagu. Penelitian ini melakukan
analisis efisiensi briket biomassa dengan perbandingan variasi jenis perekat tepung
tapioka dan tepung sagu. Nilai efisiensi briket ampas sagu diukur berdasarkan nilai
kerapatan, nilai kadar air, nilai kadar abu, dan nilai kalor.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana hasil parameter nilai kerapatan, nilai kadar air, nilai kadar abu
dan nilai kalor dari perekat tepung tapioka dan tepung sagu?
2. Bagaimana kualitas briket yang dihasilkan dengan dua jenis perekat yang
berbeda berdasarkan SNI 01-6235-2000?
3. Bagaimana pengaruh pemanfaatan ampas sagu menjadi briket dalam

potensi pengurangan jumlah limbah industri pengolahan sagu?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Mengetahui nilai kerapatan, nilai kadar air, nilai kadar abu, dan nilai kalor
yang dihasilkan dari briket perekat tepung tapioka dan briket tepung sagu.
Mengetahui kualitas briket yang dihasilkan dengan dua jenis perekat yang
berbeda berdasarkan SNI 01-6235-2000.

Menganalisis potensi briket ampas sagu dalam mengurangi limbah

industri pengolahan sagu.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa

data, tambahan informasi, dan solusi bagi pembaca dalam pemanfaatan ampas sagu

menjadi briket sebagai produk energi alternatif.

1.5 Batasan Penelitian

Penlitian ini terbatas pada beberapa hal sehingga objek yang diamati tidak

teralu luas. Batasan penelitian yang dimaksud antara lain :

1.
2.

Penelitian dilakukan skala laboratorium.

Limbah yang digunakan berupa ampas sagu yang berasal dari industri
kecil pengolahan sagu yang terletak di Jalan Trans Kalimantan, Gg.
Hidayat, Desa Kuala Ambawang, Kecamatan Sungai Ambawang,
Kabupaten Kubu Raya.

Ampas sagu yang digunakan sebanyak 26 kg.

Bahan perekat yang digunakan berupa tepung tapioka dan tepung sagu

sebanyak 3% dari total berat briket.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini tebagi dalam lima bab yaitu

sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

PENDAHULUAN

Bab ini menyajikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang studi kepustakaan dan landasan teori yang

mendukung dasar-dasar penelitian dan penelitian terdahulu.



BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian serta prosedur penelitian
yang terdiri dari pengumpulan data, analisis data, hingga penyajian data
beserta diagram alir penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan disajikan data hasil penelitian, pengamatan dan pembahasan
hasil penelitian.

BABYV PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran berupa rekomendasi berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



